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ABSTRAK  
 
Jaringan saraf tiruan merupakan salah satu sistem pemrosesan informasi yang didesain dengan menirukan cara 
kerja otak manusia untuk menyelesaikan masalah dengan melakukan proses pelatihan melalui perubahan bobot. 
Mengenali pola huruf hijaiyah (huruf arab) bukan menjadi hal yang sulit bagi manusia, akan tetapi berbeda 
halnya dengan komputer. Komputer harus memiliki algoritma atau cara tersendiri kemampuan komputer dalam 
mengenali suatu pola mulai banyak digunakan untuk menyelesaikan berbagai persoalan, contohnya pengenalan 
pola sidik jari pada keamanan informasi, pengenalan pola kardiograf pada bidang kedokteran, pengenalan pola 
wajah dan pengenalan pola karakter. Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk menerapkan metode Jaringan 
Syaraf Tiruan atau Artificial Intelligence dengan algoritma perceptron single layer dalam menentukan 
pengunaan pada pengenalan pola huruf hijaiyah   “ب ”, “ج”, “ث ”, “ل ”, “و” dan menampilkan hasil perhitungan 
manual dengan hasil aplikasi program. Tahap awal yang dilakukan menginputkan berupa 1 dan -1 yang mana 
inputan 1 yang akan diproses menjadi pengenalan sebuah pola. Inputan tersebut akan diinisialisasikan dalam 
bentuk pola 10x10 dikonversi menjadi huruf hijaiyah. Penggunaan perceptron untuk menghitung nilai bobot 
dengan alpha 1 dan threshold 0. Dari hasil pengujian menunjukkan penggunaan perceptron untuk menghitung 
nilai bobot dengan alpha 1 dan threshold 0, masing-masing pola huruf hijaiyah jumlah Epoch tidak sama 
 
Kata Kunci: huruf hijaiyah, perceptron, artifical neural network 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 Jaringan saraf tiruan merupakan salah satu 
sistem pemrosesan informasi yang didesain dengan 
menirukan cara kerja otak manusia untuk 
menyelesaikan masalah dengan melakukan proses 
pelatihan melalui perubahan bobot. Jaringan saraf 
tiruan mampu melakukan pengenalan dalam 
penelitian ini huruf hijaiyah. Data pelatihan akan 
dipelajari oleh jaringan saraf tiruan sehingga 
mempunyai kemampuan untuk memberikan 
keputusan terhadap data yang belum pernah 
dilatihkan. 
Mengenali pola huruf hijaiyah bukan 
menjadi hal yang sulit bagi manusia, akan tetapi 
berbeda halnya dengan komputer. Komputer harus 
memiliki algoritma atau cara tersendiri kemampuan 
komputer dalam mengenali suatu pola mulai 
banyak digunakan untuk menyelesaikan berbagai 
persoalan, contohnya pengenalan pola sidik jari 
pada keamanan informasi, pengenalan pola 
kardiografpada bidang kedokteran, pengenalan pola 
wajah dan pengenalan pola karakter. 
Penelitian sebelumnya yang sudah 
dilakukan menggunakan model Perceptron yaitu 
pada aplikasi Perancangan Perangkat Lunak 
Pengenalan Pola Karakter Menggunakan Jaringan 
Syaraf Tiruan Perceptron [1], “Analisa Sistem 
Pengenalan Karakter Menggunakan Jaringan 
Syaraf Tiruan untuk Pembacaan Dokumen yang 
Rusak Karena Banjir ” [2], Deteksi Penyakit pada 
Daun Tembakau dengan Menerapkan Algoritma 
Artificial Neural Network" [3] dan "Analisa Deteksi 
Huruf Hijaiyah Melalui Voice Recognition 
Menggunakan Kombinasi Energy" [4]. Perbedaan 
dari ketiga penelitian dengan kajian sekarang 
adalah dari kriteria yang diciptakan dan sasaran 
yang dituju dalam penentuan pola huruf hijaiyah. 
Dalam penelitian  ini akan dikembangkan 
sistem penentuan pengenalan pola huruf  hijaiyah 
(huruf arab) pada metode perceptron dan 
menampilkan hasil perhitungan manual dengan 
hasil aplikasi program. Diharapkan dari kajian ini 
akan dihasilkan program yang mampu menunjang 
dalam penentuan pola huruf hijaiyah, yang 
harapannya dapat memberikan keefektifan dan 
efisien dalam penentuan pola huruf hijaiyah. 
  
2. METODE 
2.1. Model Pengembangan 
Dalam pembuatan aplikasi pengenalan 
pola huruf hijaiyah ini dilakukan dengan 
menggunakan tahapan pengembangan model 
waterfall [5]. Model yang digunakan merupakan 
model rekayasa perangkat lunak yang paling luas 
dipakai dan yang paling tua. Alasan penggunaan 
model waterfall dalam pembuatan aplikasi 
pengenalan pola huruf hijaiyah ini adalah karena 
model waterfall merupakan suatu model penelitian 
dan pengembangan yang sekuensial linier. Tahapan 
yang digunakan dalam waterfall juga sangat 
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menghindari pengulangan sehingga pengembangan 
sistem yang dilakukan memperoleh hasil yang 
diharapkan secara maksimal. Adapun tahap-tahap 
yang dilakukan dalam pengembangan model 
waterfall pada pembuatan aplikasi ini adalah 
sebagai berikut. 
 
a. Analisis Kebutuhan 
Salah satu cara untuk memperkenalkan 
pendidikan agama kepada anak-anak adalah dengan 
cara memasukan mereka ke sekolah-sekolah agama 
atau pada kegiatan-kegiatan TPA (Taman 
Pendidikan Al Qur’an) yang sesuai dengan usianya. 
Biasanya hal pertama yang diajarkan adalah dengan 
memperkenalkan huruf hijaiyah agar kelak mereka 
dapat membaca Al Qur’an. 
Pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia 
dini sangatlah penting, karena merupakan landasan 
dalam membaca Al Qur’an sebagai pedoman hidup 
umat Islam. Pada masa ini anak lebih mudah untuk 
memahami dan merekam sesuatu di otak atau 
memorinya, dibandingkan di usia tua atau dewasa. 
Pengenalan huruf hijaiyah pada anak-anak 
memerlukan metode pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan, agar anak tidak merasa bosan 
sehingga anak tetap fokus pada pelajaran. Dengan 
demikian, suatu tujuan pembelajaran akan tercapai 
dengan baik. 
Maka dari itu pembuatan aplikasi 
pengenalan pola huruf hijaiyah bila dikembangkan 
lebih lanjut dimaksudakan agar anak-anak dapat 
belajar mengenal huruf hijaiyah dengan mencoba 
menggambar pola huruf hijaiyah yang dia ingat dan 
sudah dipelajari. Aplikasi kemudian akan 
menampilkan hasil pola huruf yang dimasukkan 
kepada anak-anak, user atau pengguna. Aplikasi ini 
juga bisa digunakan dalam bidang yang lain, seperti 
misalnya pada sistem kemanan yang menggunakan 
sandi berbentuk pola. 
 
2.2. Diagram Alir / Flowchart 
Berikut dibawah ini adalah diagram alir 
atau flowchart  dari aplikasi pengenalan pola huruf 
hijaiyah. 
MULAI
TAMPILAN 
MENU UTAMA
- MASUKKAN POLA
- MASUKKAN ALPHA
- MASUKKAN THRESHOLD
PROSES 
PENCARIAN POLA
HASIL POLA YANG 
DIMASUKKAN
SELESAI
 
 Gambar 1. Flow chart Logika Fuzzy 
 
b. Implementasi Program 
Perangkat lunak atau tools yang digunakan 
untuk pengkodean aplikasi pengenalan pola huruf 
hijaiyah ini yaitu NetBeans IDE 8.2 yang berbasis 
bahasa pemrograman Java [6].  
 
c. Pengujian Program 
Pengujian perangkat lunak aplikasi ini 
yakni dengan menggunakan pendekatan metode 
Black Box Testing. Pengujian Black Box berfokus 
pada penyerahan fungsional perangkat lunak, 
dengan demikian pengujian black box 
memungkinkan perekayasa perangkat lunak 
mendapatkan serangkaian kondisi input yang 
sepenuhnya menggunakan semua persyaratan 
fungsional untuk satu program. 
Pengujian Black Box merupakan metode 
perancangan data uji yang didasarkan pada 
spesifikasi perangkat lunak. Data uji dibangkitkan, 
dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian 
keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah 
sesuai dengan yang diharapkan.  
 
2.2. Model Perceptron 
Metode algoritma perhitungan yang 
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah 
metode jaringan perceptron. Metode jaringan 
perceptron merupakan salah satu model yang 
paling baik pada saat itu.Model ini ditemukan oleh 
Rosenblatt (1962) dan Minsky – Papert (1969) [7]. 
Algoritma pelatihan perceptron adalah sebagai 
berikut: 
a. Inisialisasi semua bobot dan bias (biasanya=0). 
Set learning rate. . Untuk 
penyederhanaan set sama dengan 1. 
Set nilai threshold ( untuk fungsi aktivasi. 
b. Untuk setiap pasangan pembelajaran s-t, 
kerjakan: 
1. Set aktivasi unit input, ditunjukkan dengan 
persamaan (1). 
    ..............................(Persamaan 1) 
2. hitung respon untuk unit output, ditunjukkan 
dengan persamaan (2). 
  ..........(Persamaan 2) 
3. Masukkan ke dalam fungsi aktivasi, 
ditunjukkan dengan persamaan (3). 
 
…………………………………..(Persamaan 3) 
4. Bandingkan nilai output jaringan y dengan 
target t. 
jika y  t, lakukan perubahan bobot dan 
bias, ditunjukkan dengan persamaan (4) dan 
persamaan (5). 
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.................................................(Persamaan 4) 
    
.................................................(Persamaan 5) 
jika y = t, tidak ada perubahan bobot dan 
bias, ditunjukkan dengan persamaan (6) dan 
persamaan (7). 
 
   .....(Persamaan 7) 
c. Lakukan iterasi terus-menerus hingga semua 
pola memiliki output jaringan yang sama 
dengan targetnya. Artinya bila semua ouput 
jaringan sama dengan target maka jaringan telah 
mengenali pola dengan baik dan iterasi 
dihentikan. 
d. Pengenalan Pola Huruf “ب ”, sampai dengan “و” 
dibuat seperti pada Gambar 1. Setelah itu 
masukan pola huruf dan target yang akan 
dibentuk. Pada setiap titik Gambar 1 diambil 
sebagai masukan pola huruf. Setiap masukan 
pola huruf (ا sampai ا) mempunyai matrik 
(10x10) = 100 .  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tampilan aplikasi terdiri dari beberapat 
bagian yang dimana terletak tempat pengisian nilai 
masukan. Nilai masukan yaitu 1 dan -1, Inputan 
yang diberikan akan ditampilkan dalam pola huruf 
hijaiyah. Terdapat tombol proses untuk mereset 
kembali masukan dan hitungan yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Tombol proses untuk 
memulai proses pembacaan inputan tampilan pola 
huruf hijaiyah. Tombol close untuk menutup 
aplikasi jika sudah tidak digunakan. 
Pada gambar 2,4,6,8,10  tampilan awal 
pengenalan pola. Pengisian nilai masukan, nilai 
inputannya berupa 1 dan -1 yang mana inputan 1 
yang akan diproses menjadi pengenalan sebuah 
pola. Inputan tersebut akan diinisialisasikan dalam 
bentuk pola 10x10 dikonversi menjadi huruf 
hijaiyah. Penggunaan perceptron untuk menghitung 
nilai bobot dengan alpha 1 dan threshold 0. 
Terdapat tombol proses untuk memulai proses 
pembacaan inputan tampilan pola huruf hijaiyah. 
Untuk Menngetahui hasil perhitungan tombol lihat 
epoch , maka akan muncul seperti tampilan pada 
gambar 3, 5, 7, 9,11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan Pengenalan Pola 1 Huruf 
Hijaiyah "Ba" 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan Epoch pada Pola 1 
 
 Pada gambar 3  tampilan hasil perhitungan 
pola 1 huruf hijaiyah "Ba" menghasilkan 2 epoch. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tampilan Pengenalan Pola 2    Huruf 
Hijaiyah "Jim"  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tampilan Epoch pada Pola 2 
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Pada gambar 5  tampilan hasil perhitungan 
pola 2 huruf hijaiyah "Jim" menghasilkan 2 epoch. 
 
 
Gambar 6. Tampilan Pengenalan Pola 3 Huruf  Hijaiyah 
"Tsa" 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
       Gambar 7. Tampilan Epoch pada Pola 3 
 
Pada gambar 7 tampilan hasil perhitungan 
pola 3  huruf hijaiyah "Jim" menghasilkan 2 epoch. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Tampilan Pengenalan Pola 4 Huruf Hijaiyah 
"Lam" 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tampilan Epoch pada Pola 4 
 
Pada gambar 9 tampilan hasil perhitungan  
pola 4 huruf hijaiyah "Lam" menghasilkan 4 epoch. 
 
 
Gambar 10. Tampilan Pengenalan Pola 5 
Huruf Hijaiyah "Wau" 
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Gambar 11. Tampilan Epoch pada Pola 5 
 
      Pada gambar 11 tampilan hasil perhitungan pola 
5  huruf hijaiyah "Wau" menghasilkan 3 epoch. 
 
3.2  Analisis 
Tabel 1. Hasil Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
  
 Berdasarkan analisis data di atas maka dapat 
dikatakan bahwa penggunaan perceptron untuk 
menghitung nilai bobot dengan alpha 1 dan 
threshold 0, masing-masing pola huruf hijaiyah 
jumlah Epoch-nya tidak sama. Pola 1  huruf 
hijaiyah "Ba" menghasilkan 2 epoch. Pola 2  huruf 
hijaiyah "Jim" menghasilkan 2 epoch. Pola 3  huruf 
hijaiyah "Tsa" menghasilkan 2 epoch. Pola 4  huruf 
hijaiyah "Lam" menghasilkan 4 epoch. Pola 5  
huruf hijaiyah "Wau" menghasilkan 4 epoch. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Aplikasi ini menggunakan metode 
peceptron dengan single layer. Nilai inputannya 
berupa 1 dan -1 yang mana inputan 1 yang akan 
diproses menjadi pengenalan sebuah pola. Inputan 
tersebut akan diinisialisasikan dalam bentuk pola 
10x10 dikonversi menjadi huruf hijaiyah. 
Penggunaan perceptron untuk menghitung nilai 
bobot dengan alpha 1 dan threshold 0. 
Jaringan syaraf tiruan pada kecerdaasan 
buatan merupakan suatu bentuk pola untuk 
mempelajari inputan dengan disesuaikan seperti 
cara kerja otak manusia. Nilai inputan yang 
dimasukan akan diberikan nilai dan setiap nilai 
memiliki bobot tersendiri. Jaringan syaraf tiruan 
terdapat metode salah satunya adalah perceptron. 
Dalam perceptron memiliki nilai ambang batas 
yang bernama threshold dan alfa. Keduanya 
memiliki peran untuk menentukan kesensitifan 
dalam mengenali pola inputan. 
 
4.2. Saran 
Inputan yang dimasukan disesuaikan 
dengan pola huruf hijaiyah. Dengan pengenalan 
bentuk pola huruf hijaiyah agar dapat 
mensimulasikan dan mengenalkan agar  
mempermudah anak-anak  belajar mengenal huruf 
hijaiyah dengan konsep menggambar pola huruf 
hijaiyah yang dia ingat dan sudah dipelajari ke 
dalam program. Dalam aplikasi ini masih perlu 
penyempurnaan karena masih belum bisa 
mengubah nilai threshold dan alfa. 
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Pola Huruf Hijaiyah Jumlah Epoch 
Pola 1 "Ba" 2 
Pola 2 "Jim" 2 
Pola 3 "Tsa" 2 
Pola 4 "Lam" 4 
Pola 5 "Wau" 3 
